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3.1 Metodelogi Penelitian 
PTK  adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang 
dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dari tindakan-Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan sesuatu dalam proses pembelajaran. 
Menurut Hopkins, 1993 (dalam Muslich, 2014, hlm.8) 
tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam 
pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran. Menurut 
Suyadi (2010, hlm. 19) PTK adalah perencanaan dalam bentuk 
tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.  
Sesuai dengan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
PTK ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
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Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc. Taggart 
Tahapan-tahapan yang terdapat pada PTK  model Kemmis dan 
Mctaggart (dalam Paizaludin dan Emerlinda, 2014, hlm. 34) yaitu: 
a. Perencanaan tindakan (planning) yaitu rencana tindakan apa yang 
akan dilaksanakan untuk memperbaiki, meningkatkan atau 
perubahan tingkah laku dan sikap sosial sebagai solusi. 
b. Pelaksanaan tindakan (acting) yaitu apa yangakan dilaksanakan oleh 
peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang 
diinginkan. 
c. Pengamatan (observing) yaitu mengamati atas hasil atau dampak 
dari tindakan yang dilaksanakan. 
d. Refleksi (reflecting) yaitu mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan. 
Sebelum melakukan tahapan-tahapan tersebut, pada umumnya para 
peneliti mulai dari fase refleksi awal untuk melakukan studi 
pendahuluan sebagai dasar dalam merumuskan masalah penelitian. 
Refleksi awal dimaksudkan sebagai kegiatan penjajagan yang 
dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi tentang situasi-situasi 
yang relevan dengan tema penelitian. Peneliti melakukan pengamatan 
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pendahuluan untuk mengenali dan mengetahui situasi yang sebenarnya. 
Berdasarkan hasil refleksi awal, dapat dilakukan pemfokusan masalah 
yang selanjutnya dirumuskan menjadi masalah penelitian. Selanjutnya 
barulah kita mulai dengan ke empat tersebut.  
 
3.2 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 
3.2.1 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V  Sekolah Dasar Negeri  
di Kota Bandung pada semester 2 Tahun Pelajaran 2018/ 2019 
dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang yang terdiri dari 19 
orang laki-laki dan 16 orang perempuan. 
3.2.2 Penelitian ini dilakukan disalah satu Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Cibeunying Kaler, Kota Bandung, Jawa Barat. Alasan 
pemilihan lokasi penelitian pada sekolah tersebut berdasarkan 
penempatan lokasi Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 
yang dilaksanakan oleh peneliti. 
 
3.3 Prosedur Administratif Penelitian 
3.3.1 Prosedur penelitian tindakan kelas pada penelitian ini disesuaikan 
dengan tahapan-tahapan model PTK Kemmis dan Mc. Taggart 
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi 
tindakan yang telah diterapkan yaitu penerapan model 
pembelajaran CIRC dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. PTK 
yang telah dilakukan ini terdiri dari dua siklus yang masing-
masing terdiri dari satu pertemuan pembelajaran termasuk tes 
akhir siklus. Berikut prosedur penelitian tindakan kelas yang telah 
dilaksanakan: 
3.3.1.1 Perencanaan 
1) Menetapkan kompetensi inti dan kompetensi dasar  
2) Menyiapkan teks bacaan  
3) Merancang dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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4) Menyusun bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dengan menerapkan model pembelajaran CIRC 
5) Menyusun lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran CIRC 
6) Menyusun lembar catatan lapangan 
7) Mengembangkan lembar evaluasi hasil belajar siswa 
3.3.1.2 Pelaksanaan Tindakan 
1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan 
pada RPP yang dibuat sebelumnya. 
3.3.1.3 Observasi 
Observasi pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran CIRC dilakukan oleh peneliti sendiri sebagai guru 
di kelas tersebut menggunakan lembar observasi yang telah 
disediakan dan catatan lapangan. Berikut adalah fokus-fokus 
observasi pembelajaran: 
1) Proses pembelajaran yang terdiri dari aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran CIRC 
2) Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang diamati dan diukur 
menggunakan lembar observasi kinerja/ praktik siswa untuk 
melihat kemampuan membaca pemahaman siswa. 
3.3.1.4 Tahap Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini, semua data pada setiap siklus yang terkumpul 
dianalisis. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai bahan 
refleksi untuk melihat keberhasilan maupun kekurangan proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model 
pembelajaran CIRC. Pada kegiatan refleksi, temuan-temuan 
pada siklus I diklarifikasi dan dirumuskan tindak lanjutnya 
untuk diterapkan pada siklus berikutnya. 
 
3.4 Pengolahan Data 
Penelitian ini menggunakan Teknik pengolahan dan analisis 
data dilakukan secara kualitatif untuk menganalisis data hasil 
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observasi aktivitas guru dan siswa. Analisis data kualitatif ini 
dipaparkan dalam bentuk deskriptif dari data yang telah di dapatkan 
selama kegiatan penelitian berlangsung. Adapun proses pengolahan 
data dalam bentuk deskriptif menurut Sugiyono (2014, hlm. 91-99) 
yang dijabarkan dalam bebrapa tahapan berikut. 
1. Reduksi data  
Dalam tahapan ini peneliti mealkukan pemilihan data dan 
pemusatan terhadap data yang telah diperoleh. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting dan diacari tema dan polanya, dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelss adn mempermudah penelitian untuk melakukan 
pengumpulan data. 
2. Penyajian data 
Dalam tahapan ini data yang diperoleh dikelompokkan sesuai 
dengan keperluan. Penggunaan tekniki kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart  dan sejenisnya dan biasanya data 
disajikan berbentuk teks yang bersifat naratif. 
3. Verifikasi / penarikan kesimpulan 
Kesimpulan yang diambil adalah kesimpulan yang berdasarkan 
rumusan masalah yang telah dibuat. Keismpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. 
Penelitian ini tidak hanya menggunakan Teknik kualitatif 
dalam mengolahan dan menganalisis data tetapi penelitian ini juga 
menggunakan teknik kuantitatif.  
1. Menghitung kemampuan membaca pemhaman  
Menurut Abidin (2010, hlm. 27) proses pengukuran terhadap 
pemahaman membaca seseorang dapat digunakan rumus berikut: 
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Sedangkan analisis data kuantitatif menggunakan statistik 
desktiptif presentase untuk menganalisis data yang berkaitan 
dengan kemampuan membaca pemahaman siswa menggunakan 
skala bertingkat dengan kriteria selalu, sering jarang, dan tidak 
pernahatau baik sekali, baik, cukup, kurang (Sugiono, 2014, hlm. 
93) 
Tabel 3.1Skala Penilaian Kemampuan Membaca 
Pemahaman 
Kriteria Bobot 
Baik Sekali 4 




Dalam penelitian ini menggunakan indikator membaca 
pemahaman menurut Brown ( dalam Abidin, 2016,hlm. 60) yang 
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan literasi anakdan 
prosedur pembelajaran membaca pemahaman. 
Adapun penilaian indikator kemampuan membaca 
pemahan siswa yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut. 




Skala Rentang Nilai 
 
Bobot 
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Untuk mengolah Data yang diperoleh dari hasil nilai lembar 
evaluasi kemampuan membaca pemahaman menggunakna 
presentase menurut Abidin (2016. Hlm. 159) yang digunakan oleh 
peneliti dengan rumus: 
 
       
                   
            
      
 
2. Menghitung KKM dan Rentang Nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimum atau KKM untuk pembelajaran 
mengacu pada KKM di sekolah yaitu 75. Untuk mencari rentang 
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(Permendikbud, 2016, hlm.46) 
 
Jadi, rentang nilai untuk pembelajaran tersebut adalah: 
              


















Sehingga dapat dikategorikan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 Rentang Nilai KKM 
Kategori Nilai 
Baik Sekali 90<A<100 
Baik 80<B<89 
Cukup 75<C<79 
Perlu Bimbingan D<70 
(Modifikasi penulis, 2019) 
 
3. Perhitungan Nilai Rata-Rata Kelas 
Adapun untuk mengolah data yang diperoleh dari hasil nilai 
lembar evaluasi kemampuan membaca pemahaman menggunakan 
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4. Perhitungan Presentase Ketuntasan Siswa 
Menurut Depdikbud, kelas dikatakan sudah tuntas secara klasikal 
jika telah mencapai 85% dari seluruh siswa memperoleh kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Seperti yang telah dinyatakan oleh 
Depdikbud (dalam Trianto, 2010, hlm.241) juga menyatakan 
bahwa suatu kelas dinyatakan tuntas belajar jika dalam kelas 
tersebut terdaapat ≥ 85% siswa yang tuntas. Adapun rumus 
menghitung persentase ketuntasan belajar adalah sebagai berikut: 
 
                              
 
                   
                        




5. Keberhasilan Penelitian 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila telah memenuhi beberapa 
indikator keberhasilan, diantaranya: 
a) Telah dilaksanakannya langkah-langkah model CIRC 
b) Terdapat peningkatan kemampuan membaca pemahaman 
dilihat dari hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II sampai 
siklus III 
Kemampuan membaca pemahaman secara individual telah 
melampaui KKM yang telah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 
75, dan kelas dikatakan tuntas belajarnya ( ketuntasan klasikal) 
jika dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas 
belajarnya. Debdikbud (dalam Triano,2010,hlm.241). 
